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Abstrak: 

Guru sebagai pendidik profesional bertugas untuk mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal. Dalam 
pelaksanaan tugasnya, guru bertanggung jawab terhadap peserta didik, 
orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agama. Dalam menjalankan 
tugas-nya, guru mempunyai hak berupa penghasilan, promosi, 
kesempatan meningkatkan kompetensi serta berkewajiban untuk 
merencanakan pembelajaran secara baik, mengembangkan kualifikasi 
dan kompetensinya secara berkesinam-bungan dan sebagainya. Guru 
yang menjalankan tugasnya dengan baik disebut guru yang profesional, 
yakni guru yang memiliki beberapa keahlian atau kompetensi meliputi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang terjalin satu dengan 
lainnya. 

Abstract: 

Teachers as professional educators are in charge in educating, teaching, 

guiding, directing, training, assessing, and evaluating students in formal 

early education. In performing these duties, the teachers are responsible 

for the students, parents, nation and  religion. In carrying ou their task, 

they also have the right to have salary, promotion, opportunities to 

improve their competence, as well as have an obligation to plan good 

instruction, and developing qualification and competence sustainably. The 

teachers who perform their duties are called professional, that is, having 

some expertise or competence including pedagogy, personality, and 

social, professional. interwoven with one another. 

Kata kunci: 

Guru, Pendidik, Tugas dan Tanggung Jawab, Kompetensi 

GURU adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang 

yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi edukatif 

secara terpola, formal, dan sistematis. Dalam UU R.I. Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen pada bab I pasal 1 dinyatakan bahwa:  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengeva-
luasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. (Redaksi Sinar 
Grafika, 2009:3)  
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Guru yang profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 

pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian, baik dalam materi 

maupun metode. 

Di samping keahliannya, sosok guru profesional ditunjukkan melalui tang-

gung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru profesio-

nal hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawabnya seba-

gai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan 

agamanya. 

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya 

inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya 

manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan, selalu bermuara pada faktor 

guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia 

pendidikan.  

Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru 

berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran 

di kelas. Di tangan guru, mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena 

itu, perlu sosok guru kompeten, bertanggung jawab, terampil, dan berdedikasi 

tinggi. Guru adalah kurikulum berjalan. Sebaik apa kurikulum dan sistem 

pendidikan yang ada tanpa didukung oleh kemampuan guru, semuanya akan 

sia-sia. Guru berkompeten dan bertanggung jawab, utamanya dalam menga-

wal perkembangan peserta didik sampai ke suatu titik maksimal. Tujuan akhir 

seluruh proses pendampingan guru adalah tumbuhnya pribadi dewasa yang 

utuh. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat, guru 

tidak lagi sekedar bertindak sebagai penyaji informasi. Guru juga harus mam-

pu bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah 

sendiri informasi (Uno, 2009:16-17). Dengan demikian, guru juga harus 

senantiasa meningkatkan keahliannya dan senantiasa mengikuti perkemba-

ngan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga ia mampu menghadapi berba-

gai tantangan. 

Perkembangan dunia pendidikan yang sejalan dengan kemajuan tekno-

logi dan globalisasi yang begitu cepat perlu diimbangi oleh kemampuan pelaku 

utama pendidikan, dalam hal ini guru. Bagi sebagian guru, menghadapi 

perubahan yang cepat dalam pendidikan dapat membawa dampak kecema-

san dan ketakutan. Perubahan dan pembaruan pada umumnya membawa 

banyak kecemasan dan ketidaknyamanan. Implikasi perubahan dalam dunia 

pendidikan, bukan perkara mudah, karena mengandung konsekwensi teknis 

dan praksis, serta psikologis bagi guru. Misalnya, perubahan kurikulum atau 

perubahan kebijakan pendidikan. Perubahan itu tidak sekedar perubahan 

struktur dan isi kurikulum. Atau sekedar perubahan isi pembelajaran, tetapi 
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perubahan yang menuntut perubahan sikap dan perilaku dari para guru. 

Misalnya, perubahan karakter, mental, metode, dan strategi dalam pembela-

jaran. 

Guru dalam menjalankan tugas profesionalnya mempunyai tugas dan 

tanggung jawab yang tidak ringan. Untuk itu, guru harus memiliki dan mengua-

sai kompetensinya dan sekaligus mengetahui hak dan kewajibannya sehingga 

ia menjadi sosok guru yang betul-betul profesional. 

Dari uraian di atas, selanjutnya dalam makalah ini dibahas lebih lanjut 

uraian tentang pengertian, tugas dan tanggung jawab, hak dan kewajiban 

serta kompetensi guru. 

PEMBAHASAN 

Pengertian  Guru 

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang yang pekerja-

annya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar (Pusat Bahasa Departe-

men Pendidikan Nasional, 2005: 509). Pengertian ini memberi kesan bahwa 

guru adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mengajar. Istilah 

guru sinonim dengan kata pengajar dan sering dibedakan dengan istilah 

pendidik.  Perbedaan ini dalam pandangan Muh. Said dalam Rusn (2009: 62-

63) dipengaruhi oleh kebiasaan berpikir orang Barat, khususnya orang Belan-

da yang membedakan kata onderwijs (pengajaran) dengan kata opveoding 

(pendidikan). Pandangan ini diikuti oleh tokoh-tokoh pendidikan di dunia 

Timur, termasuk tokoh-tokoh pendidikan di kalangan muslim. 

Nata (1997: 61) mengemukakan istilah-istilah yang berkaitan dengan 

penamaan atas aktivitas mendidik dan mengajar. Ia lalu menyimpulkan bahwa 

keseluruhan istilah-istilah tersebut terhimpun dalam kata pendidik. Hal ini 

disebabkan karena keseluruh istilah itu mengacu kepada seseorang yang 

memberikan pengetahuan, keterampilan atau penga-laman kepada orang lain.  

Selanjutnya, guru menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal dalam Idris 

(2008: 49) adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 

bimbingan kepada peserta didik dalam hal perkembangan jasmani dan 

ruhaniah untuk mencapai tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai 

makhluk Tuhan, makhluk individu yang mandiri, dan makhluk sosial. 

Al-Gazali tidak membedakan kata pengajaran dan pendidikan sehingga 

guru dan pendidik juga tidak dibedakan (Rusn: 63). Hal ini senada dengan 

pandangan Abi Salih (1410: 10). Ia memandang bahwa sesungguhnya istilah 

tarbiyyah dan ta‘lȋm dalam pendidikan Islam sama saja. Pendapatnya 

demikian karena melihat kenyataan bahwa di dalam al-Qur'an kedua kata itu 

digunakan untuk mengungkapkan kegiatan pengajaran dan pendidikan yang 

meliputi semua segi perkembangan manusia. Dengan demikian, guru dan 

pendidik sama saja. 
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 Seseorang yang aktif dalam dunia pendidikan harus memiliki kepriba-

dian sebagai seorang pendidik. Tuntutan akan kepribadian sebagai pendidik 

kadang-kadang dirasakan lebih berat dibandingkan dengan profesi yang lain. 

Karena, guru merupakan seorang yang harus bisa digugu dan ditiru. Digugu 

artinya segala sesuatu yang disampaikan senantiasa dipercaya dan diyakini 

sebagai kebenaran oleh semua muridnya. Segala ilmu pengetahuan yang 

datangnya dari sang guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran yang tidak 

perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Ditiru artinya ia menjadi uswatun hasanah, 

menjadi suri teladan dan panutan bagi muridnya, baik cara berpikir dan cara 

berbicaranya maupun berprilaku sehari-hari (Mulyasa, 2008:48). Dengan 

demikian, guru memiliki peran yang sangat besar dalam pelaksanaan 

pembelajaran atau pendidikan. 

Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Seseorang dapat disebut sebagai manusia yang bertanggung jawab 

apabila ia mampu membuat pilihan dan membuat keputusan atas dasar nilai-

nilai dan norma-norma tertentu, baik yang bersumber dari dalam dirinya 

maupun yang bersumber dari lingkungan sosialnya (Hamalik, 2008: 39). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa manusia bertanggung jawab 

apabila ia mampu bertindak atas dasar keputusan moral. 

Setiap guru profesional harus memenuhi persyaratan sebagai manusia 

yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan dan dalam waktu yang 

sama dia juga mengembang sejumlah tanggung jawab dalam bidang pendi-

dikan. Guru sebagai pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan 

norma-norma kepada generasi muda sehingga terjadi proses pelestarian dan 

penerusan nilai. Bahkan melalui proses pendidikan, diusahakan terciptanya 

nilai-nilai baru. 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran sebagai sarana mewariskan 

nilai-nilai dan norma-norma masih memegang peranan yang sangat penting. 

Peranan guru dalam pembelajaran tidak bisa digantikan oleh hasil teknologi 

modern seperti kompoter dan lainnya. Masih terlalu banyak unsur manusiawi, 

sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang harus 

dimiliki dan dilakukan oleh guru. Seorang guru akan sukses melaksanakan 

tugas apabila ia profesional dalam bidang keguruannya. Selain itu, tugas 

seorang guru mulia dan mendapat derajat yang tinggi yang diberikan oleh 

Allah swt. disebabkan mereka mengajarkan ilmu kepada orang lain. 

Salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses pembelajaran di 

kelas adalah guru. Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan men-

didik. Sebagai pengajar, guru berperanan aktif (medium) antara peserta didik 

dengan ilmu pengetahuan. (Muhaimin dkk., 1996: 54). Secara umum dapat 

dikatakan bahwa tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh 

guru adalah mengajak orang lain berbuat baik. Tugas tersebut identik dengan 
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dakwah islamiyah yang bertujuan mengajak umat Islam untuk berbuat baik. 

Allah swt. berfirman di dalam Q.S. Ali Imran/3: 104: 
 

                   

    

Terjemahnya: 

Dan hendaklah di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah 
dari yang munkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(Departemen Agama R.I: 50).  

Profesi seorang guru juga dapat dikatakan sebagai penolong orang lain, 

karena dia menyampaikan hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran Islam agar 

orang lain dapat melakasanakan ajaran Islam. Dengan demikian, akan 

tertolonglah orang lain dalam memahamin ajaran Islam. Sayyid Quthub 

mengatakan bahwa ayat mengharuskan sekelompok orang untuk menyuruh 

berbuat baik dan melarang berbuat mungkar. (Quthub: 410). Dalam Tafsir Al-

Azhar, diterangkan bahwa suatu umat yang menyediakan dirinya untuk 

mengajak atau menyeru manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat yang 

makruf yaitu, yang patut, pantas, sopan, dan mencegah dari yang mungkar 

(Hamka, 1983: 31). 

Berdasarkan ayat dan tafsir di atas dapat dipahami bahwa dalam melak-

sanakan tugas dan tanggung jawabnya, guru berkewajiban membantu per-

kembangan anak menuju kedewasaan yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam tujuan pendidikan, terkandung unsur tujuan yang bersifat agamis, yaitu 

agar terbentuk manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Agama datang menuntun manusia dan memperkenalkan mana yang 

makruf dan mana yang mungkar. Oleh karena itu, hendaklah guru mengge-

rakkan peserta didik kepada yang makruf dan menjauhi yang mungkar, 

supaya mereka bertambah tinggi nilainya, baik di sisi manusia maupun di 

hadapan Allah. 

Bila diperhatikan lebih jauh, tugas dan tanggung jawab yang mestinya 

dilaksanakan oleh guru yang telah dijelaskan pada firman Allah di atas intinya 

adalah mengajak manusia melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya. Ja’far menegaskan, “Tugas dan tanggung jawab guru menu-rut 

agama Islam dapat diidentifikasikan sebagai tugas yang harus dilakukan oleh 

ulama, yaitu menyuruh yang makruf dan mencegah yang mungkar (Ja’far, 

1992). Hal ini menunjukkan adanya kesamaan tugas yang dilaksanaan guru 
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dengan muballigh/da’i, melaksanakan tugasnya melalui jalur pendidikan non 

formal. Rasulullah saw. bersabda: 

Artinya:  

Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, ‘Nabi saw. bersabda, “Sampaikanlah 
dari ajaranku walaupun satu ayat”. (HR. al-Bukhari) 

Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa tugas dan tanggung 

jawab yang harus dilaksanakan oleh orang yang mengetahui, termasuk 

pendidik/guru, adalah menyampaikan apa yang diketahuinya (ilmu) kepada 

orang yang tidak mengetahui. Guru merupakan pemimpin pendidikan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Guru harus dapat bertanggung jawab 

terhadap Allah atas kepemimpinannya sebagaimana terdapat dalam hadis. 

Artinya: 

Abdullah bin Umar berkata, ‘Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (H.R. al-Bukhari) 

Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa tanggung jawab dalam 

Islam bersifat pribadi dan sosial. Dalam pendidikan formal, guru adalah 

pemimpin di dalam kelas yang bertanggung jawab tidak hanya terhadap 

perbuatannya, tetapi juga terhadap perbuatan orang-orang yang berada di 

bawah perintah dan pengawasannya yaitu peserta didik. 

Apabila dilihat dari rincian tugas dan tanggung jawab yang harus 

dilaksanakan oleh guru, al-Abrasyi (1979: 150-151) yang mengutip pendapat 

al-Ghazali bahwa: 

1. Guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan memberla-

kukan mereka seperti perlakuan anak sendiri. 

2. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi 

bermaksud dengan mengajar itu mencari keridaan Allah dan mendekatkan 

diri kepada Tuhan. 

3. Memberikan nasehat kepada murid pada tiap kesempatan, bahkan meng-

gunakan setiap kesempatan itu untuk menasehati dan menunjukinya. 

4. Mencegah murid dari akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran jika 

mungkin dan dengan jalan terus terang, dengan jalan halus, dan tidak 

mencela. 

5. Seorang guru harus menjalankan ilmunya dan jangan berlainan kata 

dengan perbuatannya.  
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Ahmad Tafsir, 1994: 79) membagi tugas-tugas yang dilaksanakan oleh 

guru yaitu: 

1. Wajib mengemukakan pembawaan yang ada pada anak dengan berbagai 

cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagai-

nya. 

2. Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pembawaan yang baik 

dan menekankan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang; 

3. Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orang dewasa dengan cara 

memperkenalkan berbagai keahlian, keterampilan agar mereka memilikinya 

dengan cepat. 

4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkemba-

ngan peserta didik berjalan dengan baik; 

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala peserta didik melalui kesuli-

tan dalam mengembangkan potensinya.  

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa 

tugas dan tanggung jawab guru bukan hanya mengajar atau menyampaikan 

kewajiban kepada peserta didik, akan tetapi juga membimbing mereka secara 

keseluruhan sehingga terbentuk kepribadian muslim. 

Sehubungan dengan hal itu, Zainal Abidin (1989: 29) menegaskan 

bahwa tugas dan tanggung jawab utama yang harus dilaksanakan oleh guru, 

terutama guru pendidikan agama Islam adalah membimbing dan mengajarkan 

seluruh perkembangan kepribadian peserta didik pada ajaran Islam. Menurut 

al-Gazali, guru harus memiliki akhlak yang baik karena peserta didik selalu 

melihat pendidiknya sebagai contoh yang harus diikutinya (Zuhairini dkk.,1995: 

170). 

Sedangkan Uhbiyati (1997: 72) mengemukakan tugas dan tanggung 

jawab yang harus dilaksanakan oleh pendidik (guru) antara lain: 

1. Membimbing peserta didik kepada jalan yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

2. Menciptakan situasi pendidikan keagamaan yaitu suatu keadaan di mana 

tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan hasil yang 

memuaskan sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.  

Pada sisi lain, Nizar (1993: 44) mengungkapkan rangkaian tugas guru 

dalam mendidik, yaitu rangkaian mengajar, memberikan dorongan, memuji, 

menghukum, memberikan contoh, dan membiasakan. Barnadib (1993: 40) 

menambahkan bahwa tugas guru terkait dengan perintah, larangan, menase-

hati, hadiah, pemberian kesempatan, dan menutup kesempatan. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa tugas guru bukan hanya sekedar mengajar. 

Di samping itu, ia bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses 

pembelajaran, sehingga seluruh potensi peserta didik dapat teraktua-lisasi 

secara baik dan dinamis. 
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Hak dan Kewajiban Guru 

Guru sebagai jabatan profesional yang dituntut memiliki keahlian khusus, 

diharapkan betul-betul mengarahkan seluruh perhatiannya agar selalu dapat 

melaksanakan tugas profesionalnya dengan penuh tanggung jawab. Untuk itu, 

guru harus diberikan hak-hak tertentu sehingga mereka dapat memenuhi 

tugas dan tanggung jawabnya.   

Di dalam UU R.I. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab IV 

Pasal 14 ayat 1 disebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesiona-

lan, guru berhak: 

1. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimun dan jaminan 

kesejahteraan social; 

2. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan 

prestasi kerja; 

3. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas 

kekayaan intelektual; 

4. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; 

5. Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran 

untuk menjaga kelancaran tugas keprofesionalan; 

6. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan 

kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai 

dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-

undangan; 

7. Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan 

tugas; 

8. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi; 

9. Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan 

pendidikan; 

10. Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau 

11. Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.  

Guru profesional dituntut memiliki kompetensi-kompetensi khusus. Selain 

itu, guru juga dituntut melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan 

kepadanya. Di dalam pasal 20 UU R.I. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen disebutkan bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 

beberapa kewajiban, yaitu: 

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni; 
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3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan hukum, dan kode etik 

guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.  

Dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana diamanatkan 

oleh undang-undang tersebut di atas, seorang guru akan tetap dapat eksis di 

tengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat. Demikian pula para peserta didik akan semakin hormat kepadanya 

karena mereka melihat guru mereka sebagai sosok yang senantiasa dapat 

ditiru dan digugu. 

Kompetensi Guru 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa kompetensi 

berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. 

(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional: 795). Houston yang dikutip 

oleh Mujib dan Mudzakkir (2006: 93) mengatakan bahwa kompe-tensi adalah 

suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. Dari pengertian tersebut 

dipahami bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan 

beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian 

diaplikasikan bagi kepentingan umum. Pekerjaan profesional memerlukan 

kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan profesinya.  

Guru sebagai pekerjaan profesional juga memerlukan kemampuan dan 

keahlian khusus dalam menjalankan tugasnya yang biasa disebut kompetensi 

guru. Kompetensi guru berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru agar ia 

dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya. Dengan penguasaan 

kompetensi-kompetensi itu, diharapkan dapat diwujudkan pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. 

Di dalam UU R.I. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen disebut-

kan bahwa kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepriba-

dian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Selanjutnya di dalam 

penjelasan undang-undang tersebut dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, 

arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik. Lebih lanjut 

dikemukakan bahwa kompetensi profesional guru adalah kemampuan 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam, sedangkan 

kompetensi sosial berarti kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, 

orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
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Keempat kompetensi tersebut secara teoritis dapat dipisah-pisahkan satu 

sama lain. Namun, secara praktis keempat kompetensi itu tidak mungkin 

dipisah-pisahkan. Keempatnya saling menjalin secara terpadu dalam diri 

seorang guru.  

Kompetensi Pedagogis 

Kompetensi pedagosis adalah seperangkat kemampuan dan 

keterampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi pembelajaran antara guru 

dan peserta didik dalam kelas. Kompetensi pedagogis ini meliputi kemampuan 

guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan metode pembelajaran, 

memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola kelas, dan melak-

sanakan evaluasi. 

Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah seperangkat kemampuan dan 

karakteristik personal yang memcerminkan realitas sikap dan perilaku guru 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Kompeten-

si kepribadian ini melahirkan ciri-ciri guru yaitu, sabar, tenang, bertanggung 

jawab, demokratis, ikhlas, cerdas, menghormati orang lain, stabil, ramah, 

tegas, berani, kreatif, inisiatif, dan lain-lain. 

Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah seperangkat kemampuan dan keterampilan 

yang terkait dengan hubungan atau interaksi dengan orang lain. Artinya, guru 

harus dituntut memiliki keterampilan berinteraksi dengan masyarakat, khusus-

nya dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan problem 

masyarakat. Dalam realitas masyarakat, guru masih menjadi sosok elit 

masyarakat yang dianggap memiliki otoritas moral cukup besar. Salah satu 

konsekuensi agar peran itu tetap melekat dalam diri guru adalah guru harus 

memiliki kemampuan berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan dan keteram-

pilan terhadap penguasaan materi pelajaran secara mendalam, utuh, dan 

komprehensif (Muchith, 2008: 148-149). Guru yang memiliki kompetensi profe-

sional tidak cukup hanya memiliki penguasaan materi secara formal, tetapi 

juga harus memiliki kemampuan terhadap materi ilmu lain yang memiliki 

keterkaitan dengan pokok bahasan mata pelajaran tertentu. Misalnya, guru 

fikih yang mengajar pokok bahasan nikah tidak cukup menguasai materi yang 

berkaitan dengan normativitas fikih, melainkan juga harus menguasai dan 

memahami materi nikah yang berkaitan dengan perkembangan penduduk. 

Konsekuensinya, guru tersebut harus menguasai materi yang berkaitan 

dengan  kependudukan.  Guru tafsir yang mengajar pokok bahasan kerusakan 
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di muka bumi, tidak cukup hanya menjelaskan terminologi kerusakan secara 

normatif. Tetapi, kerusakan harus dilihat dari aspek sosiologis, psikologis, 

geografis, dan kultural. Guru akan mampu menjelaskan materi itu jika 

menguasai materi sosiologi atau antropologi. 

PENUTUP 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru profesional hendaknya 

mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada 

peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Tugas 

dan tanggung jawab guru adalah mengajar atau menyampaikan kewajiban 

kepada peserta didik. Selain itu juga membimbing mereka secara keseluruhan 

sehingga terbentuk kepribadian muslim. 

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, guru mempunyai 

hak-hak berupa penghasilan, promosi, kesempatan meningkatkan kompetensi, 

memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran, kebebasan memberikan 

penilaian, memperoleh rasa aman, kebebasan berserikat, kesempatan berpe-

ran dalam penentuan kebijakan pendidikan, mengembangkan kualifikasi dan 

kompetensi, dan pelatihan serta pengembangan profesi. 

Dengan hak-hak tersebut, guru berkewajiban merencanakan pembelaja-

ran secara baik, mengembangkan kualifikasi dan kompetensinya secara 

berkesinambungan, bertindak objektif, menjunjung tinggi peraturan, memeliha-

ra persatuan dan kesatuan bangsa. 

Sebagai guru yang profesional, ia harus memiliki keahlian khusus yang 

disebut kompetensi dalam menjalankan tugas-tugas profesionalnya. Keahlian 

tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut saling 

menjalin secara terpadu dalam diri seorang guru. 
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